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This study aims to determine whether the perception variables of 
cognitive, affective perception and perception connative affect the interest become 
customers of Islamic banks in Surakarta. 
This study uses quantitative methods. Sampling techniques in this study 
using the formula Slovin, that obtained the total 100 respondents from a 
population of 122,130 inhabitants non-Muslim communities who are in Surakarta. 
Analysis of the data in this study using Multiple Linear Regression Analysis. 
From this study it can be concluded based on the statistical test that 
perception variables of cognitive, affective perception and perception connative 
together (simultaneously-Test F) has a positive influence on interest in becoming 
customers of Islamic banks. Based on t test, cognitive perception variable (X1), 
the perception of affective (X2) and the perception connative (X3) have a positive 
influence with a significant level of each of the variable interest become 
customers of Islamic banks (Y). From the regression equation, that variable 
cognitive perception, the perception of affective and conative perceptions affect 
the interest become customers of Islamic banks, this means that Ho is rejected and 
Ha accepted. The most dominant variable is a variable perception conative. 
 
Keywords: cognitive perception, the perception of affective, conative 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel persepsi 
kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif berpengaruh terhadap minat menjadi 
nasabah bank syariah di Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tehnik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Slovin, bahwasanya 
diperoleh jumlah responden 100 dari jumlah populasi 122.130 jiwa masyarakat 
non muslim yang berada di Surakarta. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji statistik bahwa 
variabel persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif secara bersama-
sama ( simultan-Uji F ) memiliki pengaruh yang positif terhadap minat menjadi 
nasabah bank syariah. Berdasarkan uji t, variabel persepsi kognitif (X1), persepsi 
afektif (X2) dan persepsi konatif (X3) memiliki pengaruh yang positif dengan 
tingkat signifikan masing-masing terhadap variabel minat menjadi nasabah bank 
syariah (Y). Dari persamaan regresi, bahwasanya variabel persepsi kognitif, 
persepsi afektif dan persepsi konatif berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah 
bank syariah, hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel yang paling 
dominan adalah variabel persepsi konatif. 
 
Kata kunci : persepsi kognitif, persepsi afektif, persepsi konatif, minat menjadi  
nasabah dan non muslim 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah memberikan 
kemudahan bagi seseorang dalam mengembangkan usahanya, persaingan 
untuk menjadi yang terbaik membuat perkembangan usaha semakin pesat. 
Demikian juga dengan perkembangan dan persaingan industri perbankan 
syariah, perbankan syariah telah menjadi industri yang prospektif dan 
merupakan bisnis yang membutuhkan pengelolaan secara profesional 
(Widyasari, 2014). 
Yupitri dan Sari (2012) mengungkapkan perbankan syariah sebagai 
alternatif dari sistem perbankan konvensional yang diharapkan dapat 
menggerakkan sektor riil (moneter based economy), karena itu perbankan 
syariah memerlukan pengaturan khusus. Aturan tersebut harus dapat 
menampung berbagai kepentingan tidak saja umat Islam, tetapi juga non 
Muslim karena perbankan syariah bersifat universal. Seperti layaknya sebuah 
produk barang, perbankan syariah mulai diminati oleh semua kalangan 
konsumen (baik Muslim maupun non Muslim) di Indonesia. Konsumen 
mempunyai alasan-alasan tertentu atau faktor-faktor yang mempengaruhi 
mereka untuk mengambil keputusan dalam menetapkan pilihan pada bank 
syariah. 
Dina dalam Widyasari (2014), saat ini jaringan Bank Syariah di Jawa 








Syariah Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank 
BNI Syariah, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank  BTN Syariah, Bank 
Danamon Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Jateng Syariah dan Bank 
Bukopin Syariah. Hal ini merupakan salah satu indikator bahwa masyarakat 
Surakarta memiliki preferensi terhadap perbankan syariah. 
Keberhasilan sistem dalam bank syariah hingga sekarang ini 
diseebabkan karena didukung oleh kualitas dan layanan yang diberikan oleh 
bank syariah sendiri. Oleh sebab itu faktor-faktor pengambilan keputusan dari 
calon nasabah dalam menggunkan bank syariah sangat penting diperhatikan 
demi kelangsungan dan tetap eksisnya bank syariah itu sendiri. Diminati atau 
tidaknya bank syariah dapat diketahui dengan faktor-faktor psikologi yang 
menyangkut aspek-aspek prilaku, sikap dan selera. Bukan hanya faaktor 
psikologi saja, ada banyak faktor yang mendorong masyarakat untuk untuk 
berminat menggunakan bank syariah. Faktor-faktor masyarakat dalam 
menggunakan bank syariah adalah pendapatan, produk, lokasi, pelayanan, dan 
promosi. Bank syariah dipandang mempunyai reputasi apabila bank syariah 
diakui atau dipercaya sebagai lembaga keuangan syariah dan nama baiknya di 
mata masyarakat. 
Menurut Andi Mappiare (1994: 62) berpendapat bahwa minat adalah 
suatu perangkat mental yang terdiri suatu campuran dari perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan lain yang mengarahkan 
individu kepada suatu pilihan tertentu. Sedangkan Menurut Ahmadi (2009: 








(kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan 
itu unsur perasaan yang kuat. 
Menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam profil 
perkembangan kependudukan kota Surakarta 2015, jumlah masyarakat 
Surakarta pada tahun 2014 mencapai 552.650 jiwa, sedangkan jumlah 
penduduk menurut agama dan kepercayaan, masyarakat muslim adalah 
430.520 jiwa (77,90 %) dan sisanya adalah masyarakat non muslim 
diantaranya 79.169 jiwa (14,33 %) beragama Kristen, selanjutnya 40.948 jiwa 
(7,41 %) penduduknya beragama Katholik, dan hanya sebagian kecil yang 
menganut agama Hindu, Budha, Khonghuchu, serta Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat Non Muslim di Surakarta tersebar di 
seluruh kecamatan di Surakarta, dari lima kecamatan di Surakarta kecamatan 
Jebres dan Banjarsari merupakan wilayah masyarakat non muslim terbesar 
diantara pemeluk agama Kristen dan Katholik. (Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Surakarta 2015) di unduh dan akses dari 
(http://dispendukcapil.surakarta.go.id) 17 September 2016, jam 21.10 WIB 
Bank syariah sangatlah penting mengetahui persepsi masyarakat non 
muslim terhadap minat menjadi nasabah bank syariah, walaupun pangsa pasar 
masyarakat muslim sendiri dirasa masih begitu banyak namun dalam hal sifat 
bank syariah sendiri bersifat universal untuk semua kalangan, maka dirasa 
perlu untuk ekspansi ke masyarakat non muslim demi kelangsungan dan tetap 
eksisnya bank syariah itu sendiri. Menurut David krech dalam dalam Ariani 








penyajian potografik dari suatu kenyataan fisik, melainkan agak bersifat 
bersifat kontruksi pribadi yang kurang sempurna mengenai objek tertentu, 
diseleksi sesuai dengan kepentingan utamanya dan dipahami sesuai 
kebiasannya 
Menurut Rakhmat (2004: 37-43) mengklasifikasinya kedalam tiga 
komponen yaitu komponen afektif, komponen kognitif dan komponen konatif. 
Komponen yang pertama, afektif yang merupakan aspek emosional dari faktor 
sosiopsikologis. Komponen kognitif adalah aspek intelektual, yang berkaitan 
dengan apa yang diketahui manusia. Komponen konatif adalah aspek 
volisional, yang berhubungan dengan kebiasaan dan kemauan bertindak. 
Sedangkan menurut Bimo Walgito (1994: 110) juga menyatakan bahwa 
persepsi itu mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, 
yaitu: 
1) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang 
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal 
yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap 
objek sikap. 
2) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak 
senang merupakan hal yang negatif. 
3) Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 








terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, 
yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau 
berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui persepsi masyarakat 
non muslim terhadap minat menjadi nasabah bank syariah, Menurut 
Machmudah (2009) Memang secara karakteristik budaya, non muslim kurang 
bisa bekerjasama, dan jiwa kapitalisme yang lazim melekat pada kalangan 
Non-Muslim, sewajarnya menjadikan Bank Konvensional yang memiliki 
sistem kapitalis sebagai sarana investasi yang menjanjikan. Namun 
kenyataannya, sebagian besar nasabah non-muslim juga tertarik untuk 
menyimpan dananya di perbankan Syari’ah. Persepsi masyarakat non muslim 
mengenai minat memang tidaklah sama satu dengan yang lainya. 
Akbar dan Ritonga (2013) meneliti tentang Persepsi Etnis China 
terhadap perbankan syariah di kota Medan. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan, hasil regresi menunjukan bahwa pekerjaan, pelayaan, promosi 
dan bukti fisik mempengaruhi persepsi etnis China terhadap perbankan syariah 
di kota Medan dengan signifikasi pada alpa 5%. 
Kiptiah (2015) meneliti tentang respon kognitif, afektif dan konatif 
pegawai fakultas syariah dan hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap 
minat berasuransi syariah, hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
variabel kognitif, afektif dan konatif menunujukkan nilai yang baik dan 
hasilnya signifikan terhadap minat berasuransi syariah. 








saat ini sangatlah diperlukan oleh pihak manajemen perbankan syariah, 
tentunya agar bukan hanya masayarakat muslim saja yang berminat menjadi 
nasabah di perbankan syariah, namun juga masyarakat non muslim bisa 
berminat menjadi nasabah bank syariah.  
Dari situ tentunya pihak bank akan menawarkan banyak fasilitas yang 
menarik bagi nasabah seperti suku bunga, pelayanan prima, jaminan 
keamanan atas tabungannya, hadiah, cabang dan ATM yang letaknya mudah 
dijangkau oleh masyarakat, serta balas jasa lainnya. 
Fasilitas-fasilitas di atas diharapkan dapat menarik Minat menjadi 
Nasabah pada Bank. Adapun minat itu sendiri menurut Muhadjir (1992: 74) 
adalah kecenderungan afektif seseorang untuk membuat pilihan aktivitas. Andi 
Mappiare (1994: 62) lebih lanjut menambahkan bahwa minat adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri dari campuran perasaan, harapan, pendirian, 
prasangka, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan 
individu kepada suatu pilihan tertentu. 
Irawan (2009). Seorang nasabah akan merespon bank syariah atau 
berminat ke bank syariah ketika ada produk atau akad yang dirasakan 
menguntungkan dirinya. Diantara salah satunya prinsip dalam akad bank 
syariah yang dirasa familiar di masyarakat yakni prinsip bagi hasil. Prinsip ini 
merupakan prinsip kerja sama usaha yang dikemas dalam bentuk investasi 
serta menawarkan tingkat return yang dapat ditentukan sesuai perjanjian. 
Dalam konstruksi prinsip mudharabah bank syariah memposisikan diri 









Hal tersebut terbukti dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Machmudah (2009) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat nasabah non muslim menjadi nasabah di bank syariah (studi pada bank 
CIMB Niaga Syariah cabang Semarang). Hasil dari penelitian tersebut 
penyimpulkan bahwa faktor profit sharing yaitu sebanyak 0.237 adalah faktor 
yang paling dominan yang mempengaruhi minat nasabah non muslim menjadi 
nasabah bank CIMB Niaga Syariah cabang Semarang hal ini dikarenakan 
nasabah non muslim ingin memperoleh keuntungan bagi hasil yang banyak 
dan bagi hasil yang diberikan oleh pihak bank cukup tinggi, faktor selanjutnya 
adalah pelayanan, promosi, lokasi, reputasi dan yang mempunyai pengaruh 
terkecil dalam mempengaruhi minat nasabah non muslim adalah religius 
simuli yaitu sebesar 0,079 ini disebabkan karena mayoritas nasabah non 
muslim hanya lebih condong ke faktor ekonomi. 
Bank syariah secara umum, saat ini dianggap oleh sebagian orang 
sebagai alternatif bagi masyarakat yang sudah jenuh dengan sistem ekonomi 
kapitalis, sebuah sistem ekonomi yang sudah lama mendunia yang selalu 
mengutamakan kekayaan pribadi berdampak pada ketidak merataan distribusi 
kekayaan sehingga banyak terjadi kesengsaraan. 
Akan tetapi disisi lain, tidak sedikit masyarakat yang masih 
menganggap bahwa sistem ekonomi syariah hanya hadir untuk masyarakat 
muslim. Tidak bisa dipungkiri, paradigma fanatisme agama masih kental 








dipahami sebagai pasar untuk kaum muslim saja pasar yang ”tertutup” untuk 
kalangan non muslim. Menurut Kartajaya dan Sula (2006: 27) sistem bagi 
hasil yang merupakan salah satu elemen penting dari pasar syari’ah sudah 
sejak lama diterapkan Negara-negara Eropa, terutama Inggris. Jadi, persepsi 
bahwa pasar konvensional selalu lebih menguntungkan dan pasar syari’ah 
adalah “pasarnya” kaum muslim itu tidak tepat. Memang secara karakteristik 
budaya, Non-Muslim kurang bisa bekerjasama, dan jiwa kapitalisme yang 
lazim melekat pada kalangan Non-Muslim, sewajarnya menjadikan Bank 
Konvensional yang memiliki sistem kapitalis sebagai sarana investasi yang 
menjanjikan. Namun kenyataannya, sebagian besar nasabah non-muslim juga 
tertarik untuk menyimpan dananya di perbankan Syari’ah.( Macmudah : 2009) 
Hal tersebut sesuai dengan ungakapan Perwakilan dari Masyarakat 
Ekonomi Syariah (MES) Soko, Noer Sasongko menyampaikan fenomena luar 
biasa. Dia memaparkan sebagian nasabah bank-bank syariah adalah penduduk 
non muslim. “Sebagian besar adalah non muslim. Karena mereka melihat 
peluang bagi hasilnya lebih besar dibandingkan bank konvensional,” katanya. 
(http://dok.joglosemar.com) diakses pada tanggal 5 Oktober 2016, jam 22.00 
WIB 
Hal diatas sangatlah menarik apabila persepsi masyarakat non muslim 
dikaitkan dengan minat menjadi nasabah bank syariah, Machmudah (2006) 
Bank Syariah saat ibi bukan hanya menjadi kebutuhan masyarakat Indonesia 
saja tapi juga telah menjadi kecenderungan dunia internasional, termasuk 








India dan Singapura. 
Dalam penilitian ini, penulis memilih objek penelitian adalah  
masyarakat non muslim di Surakarta, karena jumlah masyarakat non muslim 
di Surakarta mencapai 122.130 jiwa (22,10 %) dari jumlah keseluruh 
masyarakat di Surakata, alasana lain adalah karena dua kecamatan yaitu Jebres 
dan Banjarsari sebagai kecamatan yang paling banyak jumlah masyarakat non 
muslimnya sangat berdekatan dengan pusat perekonomian di Surakarta yang 
dimana letak kantor bank syariah mayoritas berada dipusat kota Surakarta.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
penulis tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul “PERSEPSI 
MASYARAKAT NON MUSLIM TERHADAP MINAT MENJADI 
NASABAH BANK SYARIAH DI SURAKARTA”  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari uraian diatas, permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah 
sebagai berikut : 
1. Paradigma fanatisme agama masih kental terlihat dalam masyarakat kita, 
sehingga belum diketahui apakah masyarakat non muslim mempunyai 
minat untuk menjadi nasabah di bank syariah. 
2. Dalam persepsi kognitif masyarakat non muslim belum diketahui, 
sehingga belum diketahui pula apakah persepsi kognitif berpengaruh 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah.  








belum diketahui pula apakah persepsi afektif berpengaruh terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah.  
4. Dalam persepsi konatif masyarakat non muslim belum diketahui, sehingga 
belum diketahui pula apakah persepsi afektif berpengaruh terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam pembahasan dan pengembangan model pemecahan masalah 
perlu adanya beberapa batasan untuk menghindari luasnya bidang pembahasan 
serta mengarahkan ke pemecahan masalah. Pada penelitian ini batasan-batasan 
masalahnya adalah : 
1. Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini berjumlah 3, yaitu : 
komponen kognitif, komponen afektif, komponen konatif. 
2. Subjek yang akan diteliti terbatas pada masyarkat non muslim di surakarta 
yang tersebar di 5 kecamatan di surakarta yaitu kecamatan Laweyan, 
kecamatan Serengan, kecamatan Pasar Kliwon, kecamatan Jebres, dan 
kecamatan Banjarsari. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh persepsi kognitif masyarakat non muslim  terhadap 
minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta? 








minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta? 
3. Apakah ada pengaruh persepsi konatif masyarakat non muslim terhadap 
minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kognitif masyarakat non muslim 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi afektif masyarakat non muslim 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi konatif masyarakat non muslim 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfat sebagai berikut : 
1. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan diharapkan menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan pemahaman tentang persepsi masyarakat non 
muslim terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
b. Sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan dalam 
mengatasi masalah yang sama yang terkait dengan masalah di masa 
mendatang terutama di bidang perbankan. 








Memberikan informasi tentang persepsi masyarakat non muslim 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
3. Bagi Perbankan 
Sebagai informasi untuk mengetahui persepsi masyarakat non muslim 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta, dan juga dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur pihak bank dalam rangka mengetahui apa saja 
yang melatar belakangi non muslim berminat menjadi nasabah bank 
syariah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar isi sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, sistematika 
penulisan penelitian. 
BABII LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan 








Persepsi, Nasabah Bank Syariah, Hasil Penelitian yang Releven, 
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang Waktu dan Tempat Penelitian, 
Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, 
Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel 
Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Teknik Analilisis Data, 
Analisis Regresi Linier Berganda. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang Gambaran Umum Penelitian, 
Pengujian dan Hasil Analisis Data, Instrumen Penelitian, 
Pembahasan dan Analisis Data  
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah 











2.1. Teori Minat 
2.1.1. Pengertian Minat 
Menurut Ahmadi (2009: 148) Minat adalah sikap jiwa orang 
seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang 
tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat. 
Menurut Slameto (2003:180), minat adalah kecenderungan yng 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Sedangkan 
menurut Djaali (2008;121) minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Sedangkan menurut Crow & crow (dalam Djaali, 2008:121) mengatakan 
bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Andi Mappiare (1994: 62) juga berpendapat bahwa minat adalah 
suatu perangkat mental yang terdiri suatu campuran dari perasaan, 
harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan lain yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. 
Dari beberapa pendapat yang dikemukan para ahli diatas maka 
penulis mengartikan bahwa minat adalah suatu kecenderungan yang erat 
kaitnanya dengan perasaan terutama perasaan senang terhadap sesuatu 





kepadanya. Sesuatu itu dapat berupa aktifitas, orang, pengalaman atau 
benda yang dapat dijadikan sebagai stimuli atau rangsangan yang 
memerlukan respon terarah. Apabila sesuatu itu dianggapnya sesuai 
dengan kebutuhan atau menyenangkan baginya maka sesuatu itu akan 
dilaksanakan. Namun sebaliknya, apabila sesuatu itu tidak menyenangkan 
maka sesuatu itu akan ditinggalkannya. 
 
2.1.2. Unsur-unsur Minat 
Sebagaimana yang dikemukan oleh Abror (1993:112) bahwa minat 
itu mengandung tiga unsur, yaitu : 
1. Unsur kognisi (mengenal) dalam pengertian bahwa minat itu didahului 
oleh pengetahuan dan informasi mengenaai obyek yang dituju oleh 
minat tersebut. 
2. Unsur emosi (perasaan) karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang) 
3. Unsur konasi (kehendak) merupakan kelanjutan dari dua unsur diatas 
yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan 
suatu kegiatan. 
Dengan unsur-unsur minat yang dikandung oleh minat tersebut 
maka minat dapat dianggap sebagai respon sadar, sebab kalau tidak 





2.2. Teori Persepsi 
2.2.1. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di 
sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, 
menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi 
yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung 
makna yang sama. 
Berbagai ahli memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, 
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut 
Rakhmat (2004: 51) menyatakan persepsi adalah pengalaman tentang 
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Menurutnya ada tiga 
aspek di dalam persepsi yang dianggap relevan dengan kognisi manusia, 
yaitu pencatatan indra, pengenalan pola, dan perhatian. 
Pengertian persepsi menurut Slameto ( 2003: 102 ) menyatakan 
persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan dan informasi di 
dalam otak manusia. Informasi dan pesan yang diterima tersebut muncul 
dalam bentuk stimulus yang merangsang otak untuk mengolah lebih lanjut 
yang kemudian mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. 
Terbentuknya persepsi seseorang terhadap suatu objek pada 
lingkunganya didasarkan pada stimulasi atau situasi yang sedang 





menyangkut masuknya pesan atau informasi dalam otak manusia secara 
terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya melalui 
indranya seseorang terhadap suatu objek, peristiwa ini dengan melibatkan 
pengalaman pengalaman yang berkaitan dengan objek tersebut melalui 
proses kognisi, afeksi, dan konasi untuk membentuk objek tersebut 
(Mahmud,1989: 79). 
 
2.2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Miftah Toha (2003: 154), faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut : 
1. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan 
fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan 
motivasi. 
2. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan 
suatu objek. 
Menurut Bimo Walgito (2004: 70) faktor-faktor yang berperan 
dalam persepsi dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu: 
1. Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 





juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang 
langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
2. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, 
disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, 
yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan 
respon diperlukan motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang. 
3. Perhatian 
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan 
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu sekumpulan objek. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat 
bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan 
hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga 
individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-
indera yang dimilikinya. 
Persepsi pada dasarnya merupakan suatu proses pengamatan atau 
pengetahuan mengenai suatu objek atau kejadian tertentu dengan 





menunjukan pada bagaimana manusia melihat, mendengar, mencium, 
merasakan dunia sekitar kita. 
 
2.2.3. Proses Terbentuknya Persepsi 
Proses terbentuknya persepsi menurut Suwartinah dalam skripsi 
Handayani (2013: 16), yaitu: 
1. Stimulus 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
2. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme 
fisik yang berupa pengindraan dan syarat seseorang berpengaruh 
melalui alat indra yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan 
atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar 
semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut. 
3. Interpretasi 
Merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting 
yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. 
Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, 
motivasi, dan kepribadian seseorang. 
4. Umpan Balik 
Merupakan suatu proses yang terakhir dimana setelah seseorang 
menafsirkan informasi tersebut akan memunculkan reaksi yaitu reaksi 





jawabanya bersifat menerima maka reaksi yang muncul akan 
berbentuk positif pula. 
 
2.2.4. Aspek – aspek Persepsi 
Pada hakekatnya sikap adalah mencerminkan suatu interaksi dari 
proses untuk mencapai tujuan sistem. Komponen-komponen sikap tersebut 
menurut Bimo Walgito (1994: 110) menyatakan bahwa persepsi itu 
mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu: 
4) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang 
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal 
yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap 
objek sikap. 
5) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak 
senang merupakan hal yang negatif. 
6) Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 
komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 
terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, 
yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau 
berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 
Baron dan Byrne, juga Myers (dalam Gerungan, 1996) menyatakan 
bahwa sikap itu mengundang tiga komponen yang membentuk struktur sikap 





pengalaman, tatap muka, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan 
bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap.  
1. Komponen emosional yaitu komponen yang berhubungan dengan 
rasa bahagia atau tidak bahagia terhadap objek sikap. Rasa bahagia 
merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak bahagia 
merupakan hal yang negatif. 
2. Komponen perilaku yaitu komponen yang berhubungan dengan 
kecenderungan tidak terhadap objek sikap. Komponen ini 
menunjukkan intensitas sikap yaitu menunjukkan besar kecilnya. 
2.2.5. Persepsi Positif dan Persepsi Negatif  
Menurut Robbins (2002: 14) bahwa persepsi positif adalah penilaian 
individu terhadap suatu objek atau informasi dengan pandangan yang positif 
atau sesuai dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 
aturan yang ada. Sedangkan, persepsi negatif merupakan persepsi individu 
terhadap objek atau informasi tertentu dengan pandangan yang negatif, 
berlawanan dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 
aturan yang ada. Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang dapat 
muncul karena adanya ketidakpuasan individu terhadap objek yang menjadi 
sumber persepsinya, adanya ketidaktahuan individu serta tidak adanya 
pengalaman inidvidu terhadap objek yang dipersepsikan dan sebaliknya, 
penyebab munculnya persepsi positif seseorang karena adanya kepuasan 






2.3. Nasabah Bank Syariah 
Menurut dewantoro (2004) dalam kusumajati (2009) perbankan syariah 
merupakan cuurent issues dalam praktek ekonomi Indonesia, karena 
memunculkan perbankan syariah tergolong baru sejak peraturan baru yang 
yang dinyatakan dalam UU No 10 1998. Sektor perbankan memiliki posisi 
strategis sebagai lembaga intermediasi yang menunjang perekonomian 
nasional. Oleh karena itu perbankan syariah juga mempunyai andil dalam 
praktek perbankan di Indonesia. 
Bila dikaji lebih mendalam, bahwasaya masyarakat Indonesia 
mempunyai kompleksitas komposisi masyarakat yang sangat tinggi, sehingga 
keberadaan bank syariah diharapkan tidak hanya mengakomodasi keberadaan 
masyarakat Islam saja, tetapi mencakup keberadaan masyarakat lain yang 
dinilai sejajar dalam posisi kehidupan. Dengan demikian keberadaan bank 
syariah di Indonesia harus dapat mengkases dan mengakomodasi seluruh 
masyarakat Indonesia. 
Sejalan dengan pernyataan mahmudah (2006) dalam penetiliannya yang 
menyatakan bahwa pengelolaan lembaga keungan dengan prinsip syariah 
Islam dapat di akses dan dikelola oleh seluruh masyarakat yang berminat, 
tidak hanya terbatas pada masyarakat Islam, maka keberadaan bank syariah 
diharapkan akan mengakomodasi seluruh masyarakat, yang dapat 
digolongkan sebagai berikut : 
1. Masyarakat muslim 






4. Penerima zakat dan amil zakat 
5. Pekerja/serikat kerja 
6. Pelanggan/organisasi pelanggan 
 
2.4. Hasil Penelitian yang relevan 
Tabel 2.1 














Di Bank Syariah 











































































akuntansi reguler -1 




menjadi dua yaitu 
mahasiswa yang 






























































2.5. Kerangka Pemikiran 
Persepsi itu mengandung tiga komponen yang membentuk struktur 
sikap yaitu Komponen Kognitif, Komponen Afektif dan Komponen Konatif 
disini penulis akan meneliti tentang pengaruh ketiga komponen tersebut 






















Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dan hasil dari penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Kiptiah (2015) bahwasanya variabel kognitif, 
afektif dan konatif menunjukkan nilai yang baik dan hasilnya signifikan 
terhadap minat, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah sebagai 
berikut : 
H1 : Diduga Persepsi Kognitif masyarakat non muslim berpengaruh terhadap 
minat menjadi nasabah perbankan syariah di Surakarta. 
H2 : Diduga Persepsi Afektif masyarakat non muslim berpengaruh terhadap 
minat menjadi nasabah perbankan syariah di Surakarta. 
H3 : Diduga Persepsi Konatif masyarakat non muslim berpengaruh terhadap 














3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan April 2014 - Desember 2016. 
Untuk wilayah penelitian berada  di Surakarta, objek penelitian adalah masyarakat 
non Muslim di Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Suliyanto 
(2005: 12), riset kuantitatif adalah riset yang didasarkan pada data kuantitatif 
dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. 
Sedangkan menurut Hasan (2009: 30), analisis kuantitatif adalah analisis yang 
menggunakan alat analisis bersifat kuantitatif, yaitu alat analisis yang 
menggunakan model-model, seperti model matematika, model statistik, dan 
ekonometrika. Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian. 
Pendekatan yang digunakaan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
survei, yaitu metode pengumpulan data primer dengan memperolehnya secara 
langsung dari sumber lapangan penelitian . biasanya pengumpulan data atau 
informasi dan fakta lapangan secara langsung tersebut melalui kuesioner dan 
wawancara baik lisan maupun tertulis yang memerlukan adanya kontak secara 







3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono dalam Ruslan (2013: 133), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik suatu kesimpulan. Populasi dari penelitian ini adalah semua Masyarakat 
non Muslim di Surakarta sebanyak 122.130 jiwa. (Dinas Kependudukan Dan 
Catatan Sipil 2015) 
3.3.2. Sampel 
Menurut Istijanto (2009: 113), sampel dapat didefinisikan sebagai suatu 
bagian yang ditarik dari populasi. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode Slovin.  Menurut  Siregar (2013: 34), untuk menentukan besarnya ukuran 
sampel dari suatu populasi dapat menggunakan rumus dibawah ini : 
 n =        N 




n   = Sampel 
N  = Populasi 
e   = Presentase  ketidaktelitian  karena kesalaahan  pengambilan sampel        
            yang masih dapat ditolerir atau diinginkan sekitar, maksimal 10%. 
Dari rumus diatas diperoleh sampel sebanyak 
n =        N 






n =         122.130 
         1 + 122.130 (0,1)
2 
 
n=      
99,918 
Karena hasilnya berupa bilangan desimal, maka dibulatkan menjadi 99 
agar genap maka peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 100. 
3.3.3. Teknik pengambilan sampel 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan cara non 
probability sampling, dengan cara Purposive sampling teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Machmudah, 2009) Pengambilan 
sampel dengan metode bertujuan untuk mendapatkan sampel yang 
representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria tersebut 
adalah masyarakat non muslim di Surakarta dan responden minimal 
berumur 20 tahun ke atas, serta tingkat pendidikan minimal SMA atau 
sederajat. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya 
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian 
ataupun suatu konsep (Bisri, 2013 :9). 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang meliputi data primer 
dan data sekunder. 





Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 
yang memerlukannya (Hasan , 2009 : 19). Data primer dalam penelitian ini 
adalah pengisian kuesioner oleh masyarakat non muslim di Surakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan seseorang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 
2009 :19). Data sekunder dalam penelitian ini adalah diperoleh dari 
beberapa literatur baik dari buku, jurnal, skripsi ataupun artikel dari 
internet. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
3.5.1. Kuesioner  
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respons atau daftar pertanyaan tersebut. 
Bentuk angket ini berupa pertanyaan dan setiap jawaban diberi 
bobot nilai menggunakan Skala Likert. Dalam pembuatan skala Liket, 
peneliti membuat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan objek, 
lalu subjek atau responden diminta untuk mengindikasikan tingkat 
kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing 
pernyataan. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu obyek 





yaitu pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 
2, dan 1, sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Bentuk jawaban Skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, netral, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. 
Dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan 
menjadi indikator, dari indikator dijabarkan menjadi sub indikator yang 
dapat diukur. Akhirnya sub indikator dapat dijadikan tolak ukur untuk 
membuat suatu pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh 
responden (Sanusi 2011: 60 ). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penyataan positif, 
dengan pemberian skor jawaban sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Skor jawaban 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S)  4 
Netral (N)   3 
Tidak Setuju (TS)  2 






3.5.2. Study Pustaka  
Pengumpulan data sekunder dengan mengumpulkan dan 
mempelajari informasi yang di peroleh dari buku-buku yang terkait, 
skripsi, jurnal, website dan artikel. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Di dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
(Independen) dan variabel  terikat  (Dependen).  Variabel  bebas  (Independen) 
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya 
variabel lain. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang variasinya 
dipengaruhi oleh variasi variabel bebas (Suliyanto, 2005: 78). 
Dalam penelitian ini variabel yang dikaji adalah : 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 
a. Persepsi Afektif (X1) 
b. Persepsi Kognitif (X2) 
c. Persepsi Konatif (X3) 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Masyarakat non 






3.7. Definisi Operasional Variabel 
Adapaun definisi operasional variabel, yaitu : 
3.7.1. Persepsi Kognitif (X1) 
Yaitu persepsi yang tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi 
yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. Dari pengalaman 
kemudian akan terbentuk suatu kepercayaan tentang objek sikap tersebut. 
Penelitian ini menggunakan indikator pernyataan sebagai berikut : 
1. Pengetahuan tentang perbankan syariah 
2. Pemahaman mengenai perbankan syariah dan perbankan 
konvesional 
3. Pengetahuan mengenai prinsip perbankan syariah 
3.7.2. Persepsi Afektif (X2) 
Yaitu persepsi yang  berhubungan dengan rasa bahagia dan tidak 
bahagia. Jadi sifatnya langsung yang berhubungan erat dengan nilai-nilai 
kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya. Penelitian ini 
menggunakan indikator pernyataan sebagai berikut : 
a. Penilaian terhadap perbankan syariah 
b. Keyakinan bahwa prinsip yang digunakan oleh perbankan syariah 






3.7.3. Persepsi Konatif (X3) 
Merupakan persiapan seseorang untuk bertingkah laku yang 
berhubungan dengan objek sikapnya. Penelitian ini menggunakan 
indikator pernyataan sebagai berikut : 
1. Keinginan untuk menggunakan jasa perbakan syariah 
2. Kecenderungan untuk mencari informasi terkait perbankan syariah 
3.7.4. Minat Non Muslim menjadi nasabah bank syariah di Surakarta (Y) 
Minat adalah suatu kecenderungan yang erat kaitnanya dengan 
perasaan terutama perasaan senang terhadap sesuatu yang dianggapnya 
berharga atau sesuai kebutuhan dan memberi kepuasan kepadanya. 
Penelitian ini menggunakan indikator pernyataan sebagai berikut : 
1. Sistem bagi hasil lebih menguntungkan dari pada sistem bunga 
2. Lokasi bank syariah yang mudah di jangkau 
3. Produk yang ditawarkan banyak dan berfariasi 
4. Karyawan yang ramah dan sopan 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian (Noor, 
2011 : 163) 





3.8.1. Metode Analisis Deskriptif 
Yaitu suatu metode analisis dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2012 : 199). Analisis deskriptif akan 
menggambarkan deskripsi karakteristik dan hasil tabulasi data sesuai 
dengan variabel yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu pelayanan, 
promosi/bukti fisik, Produk dan persepsi masyarakat non muslim 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat pada waktu peneliti menggunakan 
suatu metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah (Sanusi, 2011: 67). Dalam penelitian ini instrumen 
yang digunakan adalah berupa angket (kuisioner) yang berisikan 
pertanyaan yang akan dijawab oleh repsonden. 
Pada uji instrumen ini digunakan beberapa pengujian dengan 
bantuan komputer, yaitu dengan program SPSS. Uji tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan seberapa nyata 
suatu pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur (Jogiyanto, 





butir-butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat 
mendefinisikan suatu variabel. 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut (Noor, 2011 
: 169) : 










Dimana:  rxy =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total 
Item pernyataan dinyatakan valid apabila rxy ˃ r tabel, dimana 
r tabel mempunyai df sebesar N = 100 dan 5 %. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah koefisien keandalan yang 
menunjukkan seberapa baiknya item / butir dalam suatu kumpulan 
secara positif berkorelasi satu sama lain. Uji reabilitas dilakukan 
untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam 
menjawab kuesioner (Noor, 2011 : 165). 

































Dimana:    r11 =  reliabilitas instrument 
K  = banyaknya butir pertanyaan 
 2b  =  jumlah varian butir/item 
2
tV  
=  varian total 
Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika memberikan 
nilai Alpha Cronbach (α) ˃ 0,6 menunjukkan tidak adanya internal 
konsistensi. 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Analisis data dapat menggunakan software SPSS sebagi alat untuk 
regresi model formulasi. Untuk mengetahui apakah ada pelanggaran 
asumsi klasik ekonometrika, maka dilakukan pengujian terhadap asumsi 
klasik ekonometrika yaitu Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas, Uji 
Multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah menguji data variabel bebas (x) dan 
data variabel terikat (y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, 
berdistribusi normal atau tidak normal. Persamaan regresi 
dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan data 
variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama 
sekali ( Sunyoto, 2010 : 103). 
Bila residual berdistribusi normal, maka sebarannya akan 
terlihat acak dan apabila digambar dengan normal probability plot ( 





rata-rata yang sama) akan terlihat titik-titik grafik plot tersebut 
relatif berhimpitan dengan sumbu pola( Gudono, 2012 : 155). 
2. Uji Multikolinearitas 
Multicollinearity ialah situasi adanya korelasi variabel-
variabel bebas di antara satu dengan lainnya (Arief, 1993 : 23). Uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi 
ditemukan adanya multikolinearitas. Model regresi yang baik 
hendaknya tidak terjadi korelasi atau hubungan diantara variabel 
independen. 
Ada tidaknya multikolinearitas dapat dideteksi dengan 
melihat besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan toleransinya 
pada hasil output SPSS dengan pedoman jika nilai VIF disekitar 
angak satu dan angka toleransi mendekati satu maka model regresi 
bebas dari masalah mulitikolinier. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Salah satu asumsi regresi linier yang harus dipenuhi adalah 
homogenitas variansi dari error (homoskedastisitas, 
homoscedasticity). Homoskedastisitas berarti bahwa variansi dari 
error bersifat konstan (tetap) atau disebut juga identik. 
Kebalikannya adalah kasus heteroskedastisitas, yaitu jika kondisi 






Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik 
hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di 
bawah maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan 
tidak mempunyai pola yang teratur. Sedangkan Heteroskedastisitas 
terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang 
teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang-
gelombang (Sunyoto, 2010: 101). 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model 
apakah antara variabel pengganggu masing-masing variabel 
bebas saling mempengaruhi (Husein, 2003;188)
 
Prasyarat yang 
harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model 
regresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah 
pengujian uji Durbin-Watson (uji DW). Nilai Uji statistik 
Durbin-Watson berkisar antara 0 dan 4. Sebagai pedoman 
umum, bila nilai uji statistik Durbin-Watson < 1 atau > 3, 
maka residuals atau error dari model regresi berganda terjadi 





3.8.4. Uji Ketetapan Model 
1. R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakaha ada hubungan pengaruh antara dua 
variabel. Nilai koefisien determinasi menunjukkan presentase variasi nilai 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang 
dihasilkan (Algifari, 2013: 45). 
Koefisien determinasi (r2) adalah satu dikurangi rasio antara besarnya 
deviasi nilai Y observasi dari garis regresi dengan besarnya deviasi nilai Y 
observasi dari rata-ratanya. Atau secara matematis dapat digambarkan 
sebagai berikut ( Algifari, 2013 : 46) 
R
2 
= 1˗˗  
Menurut Algifari ( 2011 : 68 ), koefisien determinasi pada intinya 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. Dalam penelitian ini perhitungan 
koefisien determinasi untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tingkat ketepatan determinasi yang besarnya antara nol dan satu. Jika 
R mendekati satu maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun jika R adalah nol, berarti 






2. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Caranya, yakni dengan membandingkan antara nilai kritis F (F-tabel) 
dengan nilai F hitung ( F Ratio) yang terdapat pada tabel Analysis of 
Variance dari hasil perhitungan (Algifari, 2009 : 72). 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-
sama (simultan) terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan 
melalui pengujian terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen 
yang dapat dijelaskan (explained) oleh perubahan nilai semua variabel 
dependen. 
3.8.5. Uji Hipotesis (t) 
Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang sebuah parameter 
populasi yang harus diverifikasi ( Lind, 2007: 376). Pengujian hipotesis 
adalah suatu prosedur berdasarkan bukti sampel dan teori probabilitas 
untuk menentukan apakah suatu hipotesis merupakan pernyataan yang 
masuk akal (Lind, 2007: 377). 
Untuk menguji hipotesis, digunakan data yang dikumpulkan dari 
sampel, sehingga merupakan data perkiraan (estimate). Keputusan yang 
dibuat dalam menolak atau tidak menolak hipotesis mengandung 
ketidakpastian (uncertainly), maksudnya keputusan bisa benar dan juga 





3.8.6. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk 
menunjukkan hubungan matematis antara variabel respons dengan variabel 
penjelas (Setiawan, 2010 : 61). 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh hubungan variabel pelayanan (X1), promosi/bukti fisik 
(X2), produk (X3) terhadap variabel dependen persepsi masyarakat non 
muslim ( Y). Dalam menjawab analisisnya akan dipecahkan dengan 
bantuan program SPSS. 
Bentuk umum analisis regresi berganda : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y = Persepsi masyarakat non muslim 
a = konstanta 
X1 = Komponen Kognitif 
X2 = Komponen Afektif 
X3 = Komponen Konatif 
e = error 







ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini memiliki karakterisitik. 
Karakteristik-karakteristik penelitian terdiri dari : 
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis kelamin 
Dalam penelitian ini karakteristik jenis kelamin dibedakan 
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Adapun data dan 
persentase mengenai jenis kelamin responden non muslim di 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Nilai Presentase 
Laki-laki 58 58% 
Perempuan 42 42% 
Jumah 100 100% 
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui 
bahwa mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 58 
orang atau 58%, sedangkan sisanya adalah perempuan sebanyak 42 
orang atau 42%. Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang diambel 






2. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu usia 20-29 tahun, 30-39 
tahun, 40-49 tahun dan 50 tahun  keatas. Adapun data dan persentase 
mengenai usia responden non muslim di Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2. 
Jumlah Responden Menurut Usia 
 
Usia Nilai Presentase 
20-29 tahun 16 16% 
30-39 tahun 39 39% 
40-49 tahun 36 36% 
>50  tahun 9 9% 
Jumlah 100 100% 
   
Sumber: data primer diolah, 2016 
Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak 
adalah berusia 30-39 tahun yaitu sebanyak 39 orang atau 39%. Usia 
40-49 tahun sebanyak 36 orang atau 36%. Kemudian usia 20-29 
tahun sebanyak 16 orang atau 16%. Dan yang paling sedikit adalah 
responden dengan usia >50 tahun yaitu sebanyak 9 orang atau 9%. 
Hal ini menunjukan bahwa usia 30-39 tahun adalah yang lebih 





3. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu Pendidikan Terakhir 
SMU, Pendidikan Terakhir D3, Pendidikan Terakhir S1, Pendidikan 
Terakhir S2/S3.dan persentase mengenai usia responden non muslim 
di Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3. 
Jumlah Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
 
Usia Nilai Presentase 
SMU 34 34% 
D3 7 7% 
S1 51 51% 
S2/S3 8 8% 
Jumlah 100 100% 
   
Sumber: data primer diolah, 2016 
Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak 
adalah S1 yaitu sebanyak 51 orang atau 51%. SMU sebanyak 32 
orang atau 32%. Kemudian S2/S3 sebanyak 8 orang atau 8%. Dan 
yang paling sedikit adalah responden berpendidikan terakhir D3 
yaitu sebanyak 7 orang atau 7%. Hal ini menunujukkan bahwa 
responden dengan pendidikan terakhir S1 adalah yang paling 
dominan dibandingkan dengan yang lainnya. 
4. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
Pendapatan perbulan responden dapat menjadi pembeda bagi 
seseorang dalam berminat menjadi nasabah bank syariah. Adapun 
data dan presentasi mengenai pendapatan perbulan responden non 






Jumlah Responden Menurut Pendapatan perbulan  
 
Pendapatan perbulan Nilai Presentasi 
< Rp. 2.000.000 14 14% 
Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 30 30% 
Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 37 37% 
Rp. 4.000.000 – Rp.5.000.000 7 12% 
> Rp. 6.000.000 12 7% 
Jumlah 100 100% 
        Sumber: data primer diolah, 2016 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui 
bahwa karakteristik reponden menurut jumlah pendapatan perbulan 
yang paling dominan adalah Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 yaitu 
sebanyak 37 orang atau 37%. Kemudian Rp. 2.000.000 – Rp. 
3.000.000 yaitu sebanyak 30 orang atau 30%, < Rp. 2.000.000 yaitu 
sebanyak 14 orang atau 14%, > Rp. 6.000.000 yaitu sebanyak 12 
orang atau 12%, dan yang paling sedikit adalah Rp. 4.000.000 – 
Rp.5.000.000 yaitu sebanyak 7 orang atau 7%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendapatan perbulan responden yang paling dominan adalah 
perdapatan perbulan antara  Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000. 
5. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu Mahasiswa, 
PNS/TNI/POLRI, Pegawai Swasta dan Pengusaha/Wiraswasta. 
Adapun data dan persentase mengenai Pekerjaan responden non 
muslim di Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 






Pekerjaan Nilai Presentase 
Mahasiswa 14 14% 
PNS/TNI/POLRI 28 28% 
Pegawai Swasta 47 47% 
Pengusaha/Wiraswasta 11 11% 
Jumlah 100 100% 
   
Sumber: data primer diolah, 2016 
Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak 
adalah pegawai swasta yaitu sebanyak 47 orang atau 47%, 
PNS/TNI/POLRI sebanyak 28 orang atau 28%. Kemudian 
mahasiswa sebanyak 14 orang atau 14%. Dan yang paling sedikit 
adalah responden dengan pekerjaan Pengusaha/Wiraswasta yaitu 
sebanyak 11 orang atau 11%. Hal diatas menunjukkan bahwa 
pekerjaan responden sebagai Pegawai Swasta adalah yang paling 
dominan dibandingkan yang lainnya. 
4.2. Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
Tahap analisis data dalam penelitian ini yang pertama adalah pilot test, 
yaitu melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan sampel 30 responden. Ini 
digunakan untuk mengetahui apakah item masing-masing pertanyaan valid dan 
reliabel sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya. Dari hasil pilot test diketahui 
bahwa semua item pertanyaan yang digunakan adalah valid karena nilai rhitung 
>rtabel dan juga reliabel karena nilai  Alpha Cronbach >0,60. Setelah dilakukan 
pilot test, dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda pada 100 responden. 
 





1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Pengujian untuk menentukan signifikan 
atau tidak signifikan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. 
Jika rhitung untuk tiap butir pertanyaan bernilai positif dan lebih besar 
dari rtabel (lihat corrected item-total correlation pada output progam 
SPSS), maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid, begitu pula 
sebaliknya. Hasil uji validitas selengkapnya adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Persepsi Kognitif (X1) 
Hasil uji validitas pada variabel persepsi kognitif (X1) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6. 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel 
Persepsi Kognitif (X1) 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Item_1 0,449 0,197 Valid 
Item_2 0,612 0,197 Valid 
Item_3 0,711 0,197 Valid 
Item_4 0,517 0,197 Valid 
Item_5 0,558 0,197 Valid 
Item_6 0,653 0,197 Valid 
              Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
rhitung untuk keseluruhan butir pertanyaan variabel persepsi 
kognitif (X1) lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,197 atau 
rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir pertanyaan variabel 
persepsi kognitif  dikatakan valid. 





Hasil uji validitas pada variabel persepsi afektif (X2) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7. 
Rangkuman  Validitas  Instrumen  Untuk  Variabel  
Persepsi Afektif (X2) 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Item_1 0,577 0,197 Valid 
Item_2 0,557 0,197 Valid 
Item_3 0,343 0,197 Valid 
Item_4 0,581 0,197 Valid 
   Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
rhitung untuk keseluruhan butir pertanyaan variabel persepsi 
afektif (X2) lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,197 atau 
rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir pertanyaan variabel 
persepsi afektif dikatakan valid. 
c. Variabel Persepsi Konatif (X3) 
Hasil uji validitas pada variabel persepsi afektif (X3) 







Rangkuman Validitas Instrumen Untuk  Variabel  
 Persepsi Afektif (X3) 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Item_1 0,514 0,197 Valid 
Item_2 0,582 0,197 Valid 
Item_3 0,501 0,197 Valid 
Item_4 0,599 0,197 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
rhitung untuk keseluruhan butir pertanyaan variabel persepsi 
afektif (X3) lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,197 atau 
rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir pertanyaan variabel 
persepsi afektif dikatakan valid. 
d. Variabel Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah (Y) 
Hasil uji validitas pada variabel minat menjadi 
nasabah bank syariah (Y) adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9. 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk  Variabel 
Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah (Y) 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Item_1 0,331 0,197 Valid 
Item_2 0,555 0,197 Valid 
Item_3 0,492 0,197 Valid 
Item_4 0,585 0,197 Valid 
Item_5 0,555 0,197 Valid 
Item_6 0,535 0,197 Valid 
Item_7 0,645 0,197 Valid 
Item_8 0,317 0,197 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 





menjadi nasabah bank syariah (Y) lebih besar dari nilai rtabel 
sebesar 0,197 atau rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir 
pertanyaan variabel minat menjadi nasabah bank syariah 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas dari tiap-tiap variabel, maka 
selanjutnya dapat dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil analisis 
reliabilitas dapat dilihat pada output progam SPSS dan ditunjukkan 
dengan besarnya nilai alpha (α). Pengambilan keputusan reliabilitas 
jawaban atas suatu variabel ditentukan dengan asumsi apabila nilai 
alfa cronbach > 0,6 maka butir pertanyaan atas variabel yang diteliti 
adalah reliabel. Dimana berikut adalah hasilnya : 
Tabel 4.10. 
Rangkuman Uji Reliabel Alpha Cronbach Sebesar 0,60 
 
Variabel ralpha Alpha Cronbach Keterangan 
Persepsi Kognitif  (X1) 0,803 0,60 Reliabel 
Persepsi Afektif (X2) 0,718 0,60 Reliabel 
Persepsi Konatif (X3) 0,744 0,60 Reliabel  
Minat Menjadi Nasabah 
Bank Syariah (Y) 
0,782 0,60 Reliabel  
  Sumber : data primer diolah, 2016 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa butir variabel-variabel 
pertanyaan persepsi kognitif (X1), persepsi afektif (X2), persepsi 
konatif (X3) dan minat menjadi nasabah bank syariah (Y) adalah 
reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach > 0,60, sehingga 






4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Uji ini dapat 
diketahui melalui analisis grafik, yaitu melihat dari histogram dan 
probability plot (Grafik P-P Plot). Dasar pengambilan keputusan adalah 
: 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 
pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 







Pengujian Normalitas dengan Normal Probabiliti Plot 
 
   Sumber: Data primer diolah, 2016 
Dengan melihat tampilan grafik normal plot dapat disimpulkan 
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi normal. Selain 
itu terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, dan 







Pengujian Normalitas - Kolmogorov Smirnov 
 
















Kolmogorov-Smirnov Z 1,127 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,158 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai statistik uji 
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,127 dan nilai Asyimp. Sig sebesar 
0,158 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa metode ini menunjukkan 
kearah hasil yang baik dan data yang telah di perhitungkan dapat 
dikatakan data residual normal.   
2. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau  
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya 
hubungan linier antar variabel independen dalam model regresi. Jika 
ada korelasi, maka dinamakan mulitikolinieritas. 
Untuk mendeteksi terdapat tidaknya multikolinieritas 





Nilai VIF < 10 dan Angka toleransi > 0,10 menunjukkan tidak adanya 
gejala multikoleniaritas dalam model regresi. Hasil pengujian 
multikoleniaritas dengan nilai VIF dan toleransi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12. 
Hasil pengujian Multikoleniaritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persepsi Kognitif 0,882 1,134 Bebas 
Multikoleniaritas 
Persepsi Afektif 0,867 1,154 Bebas 
Multikoleniaritas 
Persepsi Konatif 0,964 1,037 Bebas 
Multikoleniaritas 
         Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang 
digunakan sebagai prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF 
yang cukup kecil, dimana semuanya berada di bawah 10. Sedangkan 
nilai toleran semuanya di atas 0,10. Hal ini berarti bahwa variabel-
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tidak menunjukkan 
adanya gejala multikoleniaritas, yang berarti bahwa semua variabel 
tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang saling independen.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat 
gambar scatterplot, bentuk regresi yang baik adalah tidak terjadi 












             Sumber: data primer diolah, 2016 
Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat diketahui bahwa 
gambar atau titik diatas menyebar dan tidak membentuk suatu garis 
atau pola tertentu. Berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dalam 
model ini, dengan kata lain semua variabel independen yang terdapat 

















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,510 1,156  -1,306 ,195 
X.1 ,049 ,044 ,118 1,123 ,264 
X.2 -,008 ,053 -,016 -,149 ,882 
X.3 ,090 ,040 ,228 2,272 ,025 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa sig. pada 
masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan 
bahwa hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
model ini, dengan kata lain semua variabel independen dapat 
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model apakah 
antara variabel pengganggu masing-masing variabel bebas 
saling mempengaruhi (Umar,2003;188).
 
Prasyarat yang harus 
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. 
Metode pengujian yang sering digunakan adalah pengujian uji 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .941a .886 .883 1.391 1.834 
a. Predictors: (Constant), Persepsi_konatif, persepsi_afektif, persepsi kognitif 
b. Dependent Variable: Minat_menjadi_nasabah_bank_syariah 
sumber : data primer yang diolah, 2016 
Sebagaimana pedoman umum (Stainislaus S. Uyanto, 2006) 
Durbin-Watson berkisar 0 dan 4, dimana nilai uji statistik 
Durbin-Watson <1 atau >3, maka residual atau error dari 
model regresi berganda maka dikatakan terjadi autokorelasi. Dari 
hasil pengujian dengan menggunakan uji Durbin-Watson atas 
residual persamaan regresi diperoleh angka d-hitung sebesar 
1.834, disini berarti bahwa model regresi berganda dikatakan tidak 
terjadi autokorelasi. 
 
4.2.3. Uji Ketetapan Model (Goodness of fit test)  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi digunakan adjusted R square, 
















R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .886 .883 1.391 
a. Predictors: (Constant), persepsi_kognitif, persepsi_afektif, persepsi_konatif 
b. Dependent Variable: minat_menjadi_nasabah_bank_syariah 
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan 





 yang diperoleh sebesar 0,883. Hal ini berarti 88,3 % 
variasi perubahan variabel minat menjadi nasabah bank syariah 
dapat dijelaskan oleh variasi perubahan variabel persepsi kognitif, 
persepsi afektif dan persepsi konatif. 
Sedangkan sisanya (100% - 88,3% = 11,7 %) minat menjadi 
nasabah bank syariah dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini atau sebab-sebab yang lain diluar 
model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Uji F 
Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 





Ho : Variabel independen persepsi kognitif, persepsi afektif 
dan persepsi konatif secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap variabel minat menjadi nasabah bank syariah. 
Ha : Variabel independen persepsi kognitif, persepsi afektif 
dan persepsi konatif secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti secara bersama-sama variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel tidak bebasnya. Hasil pengujian pada 
lampiran sebagaimana juga pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.16. 





Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1447.688 3 482.563 249.465 .000
a
 
Residual 185.702 96 1.934   
Total 1633.390 99    
a. Predictors: (Constant), total X3, total X2, total X1 
b. Dependent Variable: total Y 
Sumber : data primer diolah, 2016 
 
Dan hasil perhitungan didapat nilai F hitung sebesar 249.465 
dengan tingkat signifikansi 0,000 dibawah 0.05 atau 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama persepsi kognitif, 
persepsi afektif dan persepsi konatif terhadap minat menjadi nasabah 
bank syariah. 





Uji t adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Untuk melakukan uji t, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
Ho : Variabel persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi 
konatif secara sendiri-sendiri tidak berpengaruh terhadap 
variabel minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
Ha : Variabel persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi 
konatif secara sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel 
minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti ada pengaruh antara variabel independen dengan 
variabel dependen begitu pula sebaliknya. Hasil Pengujian Uji t adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.17. 








B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) .176 1.697  .104 .918 
total X1 .173 .064 .099 2.688 .008 
total X2 .245 .078 .116 3.149 .002 
total X3 1.489 .058 .893 25.479 .000 
      
a. Dependent Variable: total Y 
Sumber: data primer diolah, 2016 
 





Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,688 
sedangkan t tabel sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas 
signifikansi untuk variabel persepsi kognitif sebesar 0,008 di bawah 
0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara 
individu variabel persepsi kognitif terhadap minat menjadi nasabah 
bank syariah di Surakarta. 
b. Variabel Persepsi Afektif 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 3,149 
sedangkan t tabel sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas 
signifikansi untuk variabel persepsi afektif sebesar 0,002 di bawah 
0,05 atau 0,006 < 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara individu terdapat 
pengaruh variabel persepsi afektif terhadap minat menjadi nasabah 
bank syariah di Surakarta. 
c. Variabel Persepsi Konatif 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 25.479 
sedangkan t tabel sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas 
signifikansi untuk variabel persepsi konatif sebesar 0,000 di bawah 
0,05 atau  0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara individu variabel 
persepsi konatif berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank 






4.2.5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel persepsi kognitif, variabel persepsi afektif 
dan variabel persepsi konatif terhadap minat menjadi nasabah bank 
syariah di Surakarta. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier 
berganda selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.18. 










B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) .176 1.697  .104 .918 
Persepsi_kognitif .173 .064 .099 2.688 .008 
Persepsi_afektif .245 .078 .116 3.149 .002 
Persepsi_konatif 1.489 .058 .893 25.479 .000 
      
a. Dependent Variable: minat_menjadi_nasabah_bank_syariah 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Dari hasil analisis regresi diatas diperoleh model regresi sebagai 
berikut: 
       Y = 0,176 + 0,173X1 + 0,245X2 + 1,489X3 + 1,697e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diintrepetasikan 





a. Konstanta sebesar 0,176, artinya jika variabel (persepsi kognitif, 
persepsi afektif dan persepsi konatif) dianggap konstan, maka skor 
minat menjadi nasabah bank syariah nilainya sebesar 0,176. 
b. Koefisien regresi variabel  persepsi kognitif (X1) sebesar 0,173, 
artinya bahwa setiap kenaikan skor variabel persepsi kognitif satu-
satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor 
variabel minat menjadi nasabah bank syariah akan naik sebesar 
0,173. 
c. Koefisien regresi variabel persepsi afektif (X2)  sebesar 0,245, 
artinya bahwa setiap kenaikan skor variabel persepsi afektif satu-
satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor 
variabel minat menjadi nasabah bank syariah akan naik sebesar 
0,245. 
d. Koefisien regresi variabel persepsi konatif (X3)  sebesar 1,489, 
artinya bahwa setiap kenaikan skor variabel persepsi konatif satu-
satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor 






4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis 
penelitian ini menunjukkan kondisi penilaian responden terhadap variabel-
variabel penelitian sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanggapan 
kesetujuan dari responden terhadap kondisi dari masing-masing variabel 
penelitian. 
Hasil analisis regresi menghasilkan urutan besarnya pengaruh variabel-
variabel independen yang berbeda. Ini terlihat dari besarnya koefisien regresi dari 
yang terbesar pengaruhnya sampai yang terkecil berturut-turut persepsi konatif 
sebesar (1,489), persepsi afektif sebesar (0,245) dan persepsi kognitif (X1) sebesar 
(0,173). Semua variabel independen (secara parsial) berpengaruh terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah di Surakarta dengan dilakukan uji secara parsial. 
Sedangkan dari Hasil uji F menunjukkan terdapat pengaruh secara 
bersama-sama variabel persepsi konatif, persepsi afektif dan persepsi kognitif 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. Adapun besaran 
pengaruhnya sebesar 88,3%.  
Pengaruh yang paling dominan adalah variabel persepsi konatif. Ini 
menandakan bahwa diantara ke tiga variabel independen yang diuji pengaruh, 
variabel inilah yang memberikan kontribusi paling besar yaitu sebesar 1,489 
dalam mempengaruhi variabel minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
Semakin baik persepsi konatif semakin banyak orang berminat menjadi nasabah 






4.3.1. Pengaruh Persepsi Kognitif Terhadap Minat Menjadi Nasabah 
Persepsi kognitif yaitu persepsi yang tersusun atas dasar 
pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang objek 
sikapnya. Dari pengalaman kemudian akan terbentuk suatu kepercayaan 
tentang objek sikap tersebut. 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,688 
sedangkan t tabel sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas 
signifikansi untuk variabel persepsi kognitif sebesar 0,008 di bawah 0,05 
atau 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat pengaruh antara variabel persepsi kognitif terhadap minat menjadi 
nasabah bank syariah di Surakarta.  
Crow & crow (dalam Djaali, 2008:121) mengatakan bahwa minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian kiptiah (2015), bahwa variabel kognitif positif dan signifikan 
terhadap minat menajadi nasabah. 
 
4.3.2. Pengaruh Persepsi Afektif Terhadap Minat Menjadi Nasabah 
Persepsi afektif yaitu persepsi yang  berhubungan dengan rasa 
bahagia dan tidak bahagia. Jadi sifatnya langsung yang berhubungan erat 





Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 3,149 
sedangkan t tabel sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas 
signifikansi untuk variabel persepsi afektif sebesar 0,002 di bawah 0,05 
atau 0,006 < 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh variabel persepsi afektif 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. 
Andi Mappiare (1994: 62) mengatakan bahwa minat adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri suatu campuran dari perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan lain yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian kiptiah (2015), bahwa variabel Afektif positif dan 
signifikan terhadap minat menajadi nasabah. 
 
4.3.3. Pengaruh Persepsi Konatif Terhadap Minat Menjadi Nasabah 
Persepsi konatif merupakan persiapan seseorang untuk bertingkah 
laku yang berhubungan dengan objek sikapnya. 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 25.479 
sedangkan t tabel sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas 
signifikansi untuk variabel persepsi konatif sebesar 0,000 di bawah 0,05 
atau  0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel persepsi konatif berpengaruh 





Mahmud (1989:79) mengatakan bahwa terbentuknya persepsi 
seseorang terhadap suatu objek pada lingkunganya didasarkan pada 
stimulasi atau situasi yang sedang dihadapinya 
Model regresi ini juga menunjukkan lulus dari uji asumsi klasik. 
Dan nilai tolerance dan VIF diketahui bahwa antar variabel independen 
tidak terdapat multikolinieritas. Untuk-uji heterokedastisitas, grafik scatter 
plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 
Y. sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi adalah homoskedatisitas 
dan tidak terjadi heterokedastisitas. 
Sedangkan dari grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa pola 
distribusi normal. Ini terlihat dari titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal, dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan uji asumsi klasik ini, model 
regresi ini cukup baik.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian kiptiah (2015), bahwa 












Setelah melakukan serangkaian analisis data dari bab sebelumnya 
diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Persepsi kognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. Hal ini berdasarkan hasil 
perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,688 sedangkan t tabel 
sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, dan nilai probabilitas signifikansi 0,008 < 
0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
2. Persepsi afektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. Hal ini berdasarkan hasil 
perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 3,149 sedangkan t tabel 
sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, dan nilai probabilitas signifikansi 0,002 < 
0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
3. Persepsi konatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. Hal ini berdasarkan hasil 
perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 25,479 sedangkan t tabel 
sebesar 1,98 atau thitung>ttabel, dan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 
0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak 





5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-
baiknya, namun terdapat beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Penelitian ini hanya hanya terfokus untuk masyarakat non muslim yang 
berada di wilayah Surakarta. 
2. Kurangnya teori yang digunakan oleh peneliti, sehingga memiliki 
kontribusi penelitian yang kurang luas. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 
diajukan beberapa saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan Bank 
Syariah di Surakarta, sebagai berikut. 
1. Bagi pihak perbankan syariah lebih gencar lagi untuk mempromosikan 
produk-produknya bukan hanya lewat media online, TV dan media cetak 
melainkan marketting bank syariah juga langsung turun ke masyarakat non 
muslim untuk jemput bola, lebih meningkatkan kualitas pelayanan, lebih 
memberikan keuntungan yang bersaing agar tentunya bank syariaah tidak 
hanya di minati oleh masyarakat Islam saja melainkan seluruh masyarakat 
Surakarta termasuk masyarakat non muslim.  
2. Bagi peneliti selanjutnya bisa menambah sampel, atau bisa mengganti 
objek penelitian selain wilayah kota Surakarta atau lebih besar cakupannya 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 






Dengan hormat,  
Saya mahasiswa IAIN Surakarta Jurusan Perbankan Syariah (PBS) 
Nama  : Nur Rifa’i 
NIM  : 26.10.5.3.072 
 
Sedang mengadakan penelitian tentang “Persepsi Masyarakat Non Muslim 
Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah di Surakarta”. Saudara terpilih 
sebagai responden untuk memberikan pendapat sebagai masukan guna 
mengetahui  tentang persepsi masyarakat Non Muslim di surakarta terhadap 
Perbankan Syariah. 
Dalam menjawab kuesioner yang saya berikan, mohon kepada 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Data responden dan semua informasi yang 
diberikan akan dijamin kerahasiaannya. Adapun jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i 
berikan tidak akan berpengaruh pada diri Bapak/Ibu/Saudara/i karena penelitian 
ini dilakukan semata-mata untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 
Besar harapan saya, Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia untuk mengisi kuesioner ini. 








LEMBAR JAWABAN KUESIONER 
PERSEPSI MASYARAKAT NON MUSLIM TERHADAP MINAT 
MENJADI NASABAH BANK SYARIAH DI SURAKARTA 
 
Penjelasan : 
a. Responden hanya bisa memilih satu pilihan saja dan beri tanda silang ( X ) 
pada jawaban yang anda pilih.  
b. Isilah secara jelas dan lengkap seluruh pertanyaan yang di ajukan kepada 
responden  
Keterangan :  SS : Sangat setuju (5) 
   S : setuju (4) 
   R : ragu-ragu (3) 
   TS : tidak setuju (2) 
   STS : sangat tidak setuju (1) 
Identitas responden 
Nama (Boleh Tidak di Isi)  :  
Agama                          :  
Jenis Kelamin   : a. Pria b. Wanita 
   
Usia    : a. 20 – 29 Tahun c. 40 – 49 Tahun 
 b. 30 – 39 Tahun d. >50 Tahun 
   
Pendidikan Terakhir               : a. SMU c. S1 
 b. D3 d. S2/S3 
   
Pendapatan Perbulan              : a.  < Rp. 2.000.000 
 b. Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 
 c. Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 
 d. Rp. 4.000.000 – Rp.5.000.000 
 e. > Rp. 6.000.000  
   
Pekerjaan                                : a. Mahasiswa c. Pegawai Swasta 








SS S R TS STS 
PERSEPSI KOGNITIF 
1 
Saya mengetahui apa yang di maksud dengan Bank 
Syariah. 5 4 3 2 1 
2 
Saya mengetahui apa yang di maksud dengan Bank 
Konvensional 5 4 3 2 1 
3 Saya memahami sistem operasional Bank Syariah 5 4 3 2 1 
4 
Saya memahami sistem operasional Bank 
Konvensional 5 4 3 2 1 
5 Saya Mengetahui Prinsip Bagi Hasil Bank Syariah 5 4 3 2 1 
6 Saya Mengetahui Prinsip Bunga Bank Konvensional 
5 4 3 2 1 
PERSEPSI AFEKTIF 
1 
Saya Menilai Bank Syariah Menguntungkan Semua 
Pihak 5 4 3 2 1 
2 
Saya menilai Bank Syariah Memiliki banyak Manfaat 
5 4 3 2 1 
3 
Saya merasa yakin bahwa prinsip yang digunakan di 
perbankan syariah akan menguntungkan semua pihak 5 4 3 2 1 
4 
Saya merasa yakin prinsip bagi hasil yang digunakan 
perbangkan syariah berbeda dengan prinsip bunga 









SS S R TS STS 
PERSEPSI KONATIF 
1 Saya ingin menggunakan Jasa Bank Syariah 
5 4 3 2 1 
2 Saya ingin menggunakan Produk Bank Syariah 5 4 3 2 1 
3 Saya Mencari Informasi Tentang Bank Syariah  5 4 3 2 1 
4 Saya mencari informasi Bank Syariah dari Marketting 
Bank Syariah 5 4 3 2 1 
MINAT 
1 Saya berminat menggunakan Jasa Bank Syariah 
5 4 3 2 1 
2 Saya berminat menggunakan Produk Bank Syariah 
5 4 3 2 1 
3 Saya berminat menggunakan Bank Syariah karena 
lokasi nya mudah saya jangkau 
5 4 3 2 1 
4 Saya berminat menggunakan Bank Syariah karena 
Kantornya ada di semua kota  5 4 3 2 1 
5 Saya berminat menggunakan Bank Syariah Karena 
Produk yang ditawarkan Banyak 5 4 3 2 1 
6 Saya berminat menggunakan Bank Syariah karena 
Produk yang ditawarkan bervariasi 5 4 3 2 1 
7 Saya berminat menggunakan Bank Syariah Karena 
Karyawan yang Ramah 5 4 3 2 1 
8 Saya berminat menggunakan Bank Syariah Karena 






Lampiran 3 : Data Responden 
 
1. Variabel Persepsi Kognitif 
Respon
den 
X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1..4 X.1.5 X.1..6 Total_Skor 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 4 4 5 5 4 4 26 
3 3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 4 5 5 5 4 4 27 
7 3 4 4 5 4 4 24 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 4 4 3 5 4 4 24 
11 4 3 4 4 4 4 23 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 3 4 4 4 4 23 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 4 4 4 4 4 3 23 
17 4 4 4 5 4 4 25 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 3 3 4 4 3 21 
21 4 5 5 5 5 5 29 
22 5 5 5 5 5 5 30 





24 4 3 3 4 4 4 22 
25 4 4 3 3 3 3 20 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 3 4 4 4 4 4 23 
28 2 4 4 4 4 3 21 
29 4 3 5 4 4 4 24 
30 4 4 4 5 5 4 26 
31 4 4 4 4 4 3 23 
32 4 5 4 5 4 4 26 
33 3 4 4 4 4 4 23 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 3 3 3 4 4 3 20 
36 4 4 5 5 4 3 25 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 2 3 3 4 3 3 18 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 3 4 4 4 5 5 25 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 5 5 26 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 4 4 4 4 4 3 23 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 3 3 4 4 4 22 
48 4 4 4 4 5 5 26 





50 4 5 4 4 4 4 25 
51 3 3 3 4 4 4 21 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 4 3 23 
54 4 4 4 5 4 4 25 
55 3 4 3 4 3 3 20 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 4 5 5 5 4 27 
59 5 5 5 5 5 5 30 
60 3 4 4 4 4 3 22 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 5 4 5 5 5 4 28 
63 3 4 4 4 3 3 21 
64 3 3 4 5 4 3 22 
65 3 4 4 5 5 3 24 
66 3 3 3 4 3 3 19 
67 4 3 3 5 3 3 21 
68 3 5 4 5 5 4 26 
69 3 4 4 4 4 4 23 
70 3 4 4 4 5 3 23 
71 4 4 4 5 4 5 26 
72 5 4 4 4 4 4 25 
73 4 4 4 4 5 4 25 
74 4 4 4 4 5 4 25 





76 5 4 4 4 4 4 25 
77 4 4 4 4 5 4 25 
78 4 4 4 4 5 4 25 
79 5 4 4 4 4 4 25 
80 5 4 4 4 4 4 25 
81 5 4 4 4 4 4 25 
82 5 4 4 4 4 4 25 
83 4 4 4 4 5 4 25 
84 4 4 4 4 5 4 25 
85 4 4 4 4 5 4 25 
86 4 4 4 4 5 4 25 
87 4 4 4 4 5 4 25 
88 4 4 4 4 5 4 25 
89 5 4 4 4 4 4 25 
90 5 4 4 4 4 4 25 
91 4 4 4 4 5 4 25 
92 4 5 4 5 4 4 26 
93 4 4 4 4 4 4 24 
94 4 5 4 5 4 4 26 
95 5 4 4 4 5 4 26 
96 4 4 4 5 4 4 25 
97 4 5 4 4 5 4 26 
98 4 4 4 4 4 4 24 
99 4 4 4 5 4 4 25 





2. Variabel Persepsi Afektif 
Responden X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4 Total_Skor 
1 4 4 4 4 16 
2 5 5 4 5 19 
3 4 4 3 3 14 
4 4 4 4 4 16 
5 5 5 5 4 19 
6 4 3 4 4 15 
7 4 4 4 5 17 
8 5 4 4 5 18 
9 4 4 4 4 16 
10 5 4 2 4 15 
11 4 3 3 4 14 
12 4 4 3 3 14 
13 4 4 3 3 14 
14 4 3 3 3 13 
15 3 3 3 3 12 
16 4 4 3 4 15 
17 4 3 3 3 13 
18 4 3 4 4 15 
19 4 4 4 4 16 
20 4 2 4 3 13 
21 4 4 3 3 14 
22 4 4 5 4 17 
23 4 3 2 3 12 
24 4 3 2 3 12 
25 3 3 3 3 12 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 3 2 4 13 
29 5 3 4 4 16 
30 3 3 3 3 12 
31 4 2 4 4 14 
32 4 4 3 4 15 
33 4 4 4 3 15 





35 3 3 2 3 11 
36 3 2 3 4 12 
37 4 4 3 4 15 
38 3 3 3 2 11 
39 4 4 4 4 16 
40 5 5 4 3 17 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 5 4 17 
43 2 2 4 2 10 
44 4 4 2 4 14 
45 4 4 3 4 15 
46 4 3 2 4 13 
47 4 3 2 3 12 
48 4 4 5 4 17 
49 2 2 4 2 10 
50 4 3 3 4 14 
51 4 4 4 4 16 
52 4 4 4 4 16 
53 4 3 4 4 15 
54 4 4 4 4 16 
55 3 3 3 3 12 
56 4 4 3 3 14 
57 4 4 3 4 15 
58 4 4 4 4 16 
59 3 3 3 3 12 
60 3 3 3 3 12 
61 4 3 4 4 15 
62 3 3 3 3 12 
63 4 3 3 3 13 
64 3 3 3 3 12 
65 4 4 3 4 15 
66 4 3 3 3 13 
67 4 3 4 4 15 
68 4 4 4 4 16 
69 3 4 2 4 13 





71 4 2 4 4 14 
72 4 3 3 3 13 
73 4 3 3 3 13 
74 4 3 3 3 13 
75 4 3 3 3 13 
76 3 3 3 3 12 
77 4 3 3 3 13 
78 4 3 3 4 14 
79 3 3 3 3 12 
80 3 3 3 3 12 
81 3 3 3 3 12 
82 3 3 3 3 12 
83 4 3 3 3 13 
84 4 3 3 3 13 
85 4 3 3 3 13 
86 4 4 3 3 14 
87 4 3 3 3 13 
88 4 3 3 3 13 
89 3 3 3 3 12 
90 3 3 3 3 12 
91 4 3 3 3 13 
92 4 4 2 4 14 
93 5 4 4 4 17 
94 5 4 4 4 17 
95 4 2 3 3 12 
96 4 4 4 4 16 
97 4 4 3 4 15 
98 2 3 2 4 11 
99 4 3 2 4 13 






3. Variabel Persepsi Konatif 
Responden X.3.1 X.3.2 X.3.3 X.3.4 Total_Skor 
1 4 5 4 5 18 
2 3 3 3 3 12 
3 3 4 3 3 13 
4 3 3 3 3 12 
5 4 2 5 5 16 
6 3 3 4 4 14 
7 3 5 3 3 14 
8 5 5 5 5 20 
9 4 5 5 5 19 
10 4 4 5 5 18 
11 4 2 4 3 13 
12 3 5 4 3 15 
13 3 5 4 3 15 
14 4 4 4 4 16 
15 3 4 3 3 13 
16 3 3 4 3 13 
17 4 4 5 4 17 
18 3 3 4 3 13 
19 4 5 5 4 18 
20 4 5 5 4 18 
21 4 4 5 3 16 
22 4 3 4 3 14 
23 4 5 4 3 16 
24 4 5 5 4 18 
25 5 3 4 3 15 
26 4 5 4 4 17 
27 4 3 4 4 15 
28 4 4 4 5 17 
29 3 3 3 2 11 
30 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 4 5 4 4 17 





35 4 5 4 4 17 
36 4 4 5 4 17 
37 5 5 5 5 20 
38 2 2 4 3 11 
39 4 4 4 4 16 
40 4 2 5 3 14 
41 3 5 3 5 16 
42 5 5 5 5 20 
43 4 4 4 4 16 
44 4 2 4 3 13 
45 3 2 4 3 12 
46 4 2 4 3 13 
47 4 5 5 4 18 
48 5 5 5 5 20 
49 4 4 4 4 16 
50 4 2 4 3 13 
51 3 5 4 4 16 
52 3 5 4 5 17 
53 2 4 4 5 15 
54 3 4 4 5 16 
55 4 5 4 4 17 
56 5 5 5 5 20 
57 4 5 4 5 18 
58 4 4 4 4 16 
59 3 5 5 5 18 
60 4 3 3 3 13 
61 4 4 4 4 16 
62 5 5 5 5 20 
63 4 3 3 3 13 
64 5 5 3 4 17 
65 5 5 4 5 19 
66 4 4 4 3 15 
67 4 5 4 5 18 
68 5 4 5 3 17 
69 4 3 3 4 14 





71 4 2 4 4 14 
72 2 3 3 4 12 
73 3 2 4 3 12 
74 3 3 4 3 13 
75 3 3 4 3 13 
76 3 3 3 4 13 
77 3 3 4 3 13 
78 4 3 4 3 14 
79 4 3 3 4 14 
80 3 3 3 4 13 
81 4 2 3 3 12 
82 3 3 3 4 13 
83 4 4 4 4 16 
84 3 3 4 3 13 
85 3 3 4 3 13 
86 3 3 4 3 13 
87 3 3 4 3 13 
88 3 3 4 3 13 
89 3 3 3 4 13 
90 3 3 3 4 13 
91 2 3 4 3 12 
92 4 4 5 4 17 
93 4 4 5 4 17 
94 4 4 4 4 16 
95 3 3 4 3 13 
96 4 3 4 3 14 
97 5 5 5 5 20 
98 4 4 4 4 16 
99 4 3 4 3 14 






4. Variabel Minat Menjadi Nasabah  
Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total_Skor 
1 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
2 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
3 3 4 4 3 4 3 3 3 27 
4 4 3 5 3 3 3 3 4 28 
5 5 5 2 4 2 5 5 4 32 
6 4 4 4 3 3 4 4 3 29 
7 4 3 5 3 5 3 3 4 30 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
9 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
10 5 4 2 4 4 5 5 4 33 
11 4 4 3 4 2 4 3 3 27 
12 4 4 3 3 5 4 3 3 29 
13 2 4 3 3 5 4 3 3 27 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
15 3 4 2 3 4 3 3 3 25 
16 4 3 3 3 3 4 3 4 27 
17 4 4 4 4 4 5 4 3 32 
18 4 4 2 3 3 4 3 4 27 
19 4 5 5 4 5 5 4 3 35 
20 5 5 2 4 5 5 4 4 34 
21 3 4 5 4 4 5 3 4 32 
22 4 4 3 4 3 4 3 5 30 
23 2 4 3 4 5 4 3 3 28 
24 4 5 5 4 5 5 4 2 34 
25 5 5 1 5 3 4 3 3 29 
26 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
27 4 4 3 4 3 4 4 3 29 
28 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
29 5 4 2 3 3 3 2 4 26 
30 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
31 2 4 4 4 4 4 4 4 30 
32 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
33 4 4 5 4 5 4 4 3 33 
34 3 4 1 5 5 5 4 3 30 
35 3 2 5 4 5 4 4 3 30 





37 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
38 3 4 2 2 2 4 3 3 23 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 5 5 5 4 2 5 3 4 33 
41 4 4 4 3 5 3 5 3 31 
42 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
44 3 4 2 4 2 4 3 4 26 
45 4 3 3 3 2 4 3 4 26 
46 4 4 2 4 2 4 3 4 27 
47 4 5 5 4 5 5 4 2 34 
48 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
50 2 4 2 4 2 4 3 4 25 
51 4 4 1 3 5 4 4 4 29 
52 4 4 4 3 5 4 5 4 33 
53 4 4 4 2 4 4 5 3 30 
54 4 3 4 3 4 4 5 4 31 
55 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
56 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
57 4 5 5 4 5 4 5 4 36 
58 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
59 4 5 1 3 5 5 5 4 32 
60 3 4 2 4 3 3 3 3 25 
61 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
63 3 4 3 4 3 3 3 3 26 
64 5 5 5 5 5 3 4 3 35 
65 4 5 5 5 5 4 5 3 36 
66 3 4 4 4 4 4 3 3 29 
67 4 5 5 4 5 4 5 4 36 
68 5 5 5 5 4 5 3 3 35 
69 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
70 3 4 5 4 5 4 4 4 33 
71 5 4 3 4 2 4 4 4 30 
72 5 4 2 2 3 3 4 4 27 
73 4 4 2 3 2 4 3 3 25 
74 4 4 3 3 3 4 3 3 27 





76 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
77 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
78 5 4 4 4 3 4 3 3 30 
79 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
80 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
81 4 4 2 4 2 3 3 4 26 
82 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
83 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
84 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
85 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
86 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
87 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
88 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
89 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
90 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
91 4 4 4 2 3 4 3 3 27 
92 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
93 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
94 5 5 5 4 4 4 4 5 36 
95 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
96 4 4 2 4 3 4 3 4 28 
97 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
99 2 4 3 4 3 4 3 4 27 






Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas 
 
 
a.  Variabel Persepsi Kognitif 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X.1.1 20,35 3,846 ,449 ,804 
X.1.2 20,29 3,865 ,612 ,761 
X.1.3 20,30 3,727 ,711 ,740 
X.1.4 20,04 4,301 ,417 ,801 
X.1.5 20,09 3,800 ,558 ,773 
X.1.6 20,38 3,672 ,653 ,750 
 
b. Variabel Persepsi Afektif 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X.2.1 10,20 2,283 ,577 ,616 
X.2.2 10,62 2,177 ,557 ,624 
X.2.3 10,74 2,417 ,343 ,762 






c. Variabel Persepsi Konatif 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X.3.1 11,63 3,892 ,514 ,698 
X.3.2 11,58 2,872 ,582 ,675 
X.3.3 11,31 4,155 ,501 ,709 
X.3.4 11,56 3,562 ,599 ,651 
 
d. Uji Validitas Variabel Minat Menjadi Nasabah 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 26,70 14,192 ,331 ,781 
Y.2 26,49 13,828 ,555 ,755 
Y.3 27,11 11,331 ,492 ,768 
Y.4 26,96 12,867 ,585 ,744 
Y.5 26,91 11,598 ,555 ,748 
Y.6 26,64 13,485 ,535 ,753 
Y.7 26,89 12,362 ,645 ,732 







Lampiran 5 : Hasil Uji Reliabilitas 























N of Items 
,744 4 
 














Lampiran 6 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
 
Pengujian Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
 
















Kolmogorov-Smirnov Z 1,127 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,158 
a. Test distribution is Normal. 














t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,176 1,697  ,104 ,918   
X.1 ,173 ,064 ,099 2,688 ,008 ,882 1,134 
X.2 ,245 ,078 ,116 3,149 ,002 ,867 1,154 
X.3 1,489 ,058 ,893 25,479 ,000 ,964 1,037 


















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,510 1,156  -1,306 ,195 
X.1 ,049 ,044 ,118 1,123 ,264 
X.2 -,008 ,053 -,016 -,149 ,882 
X.3 ,090 ,040 ,228 2,272 ,025 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,886 ,883 1,391 1,834 
a. Predictors: (Constant), Persepsi_Kognitif, Persepsi_Afektif, Persepsi_Konatif 
















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,176 1,697  ,104 ,918 
X.1 Persepsi_Kognitif ,173 ,064 ,099 2,688 ,008 
X.2 Persepsi_Afektif ,245 ,078 ,116 3,149 ,002 
X.3 Persepsi_Konatif 1,489 ,058 ,893 25,479 ,000 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,886 ,883 1,391 1,834 
a. Predictors: (Constant), Persepsi_Kognitif, Persepsi_Afektif, Persepsi_Konatif 







Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1447,688 3 482,563 249,465 ,000
b
 
Residual 185,702 96 1,934   
Total 1633,390 99    
a. Dependent Variable:  Minat_Menjadi_Nasabah 














Lampiran 8 : Tabel Uji T 
 
df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025  df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025 
1 6.314 12.706  51 1.675 2.008 
2 2.920 4.303  52 1.675 2.007 
3 2.353 3.182  53 1.674 2.006 
4 2.132 2.776  54 1.674 2.005 
5 2.015 2.571  55 1.673 2.004 
6 1.943 2.447  56 1.673 2.003 
7 1.895 2.365  57 1.672 2.002 
8 1.860 2.306  58 1.672 2.002 
9 1.833 2.262  59 1.671 2.001 
10 1.812 2.228  60 1.671 2.000 
11 1.796 2.201  61 1.670 2.000 
12 1.782 2.179  62 1.670 1.999 
13 1.771 2.160  63 1.669 1.998 
14 1.761 2.145  64 1.669 1.998 
15 1.753 2.131  65 1.669 1.997 
16 1.746 2.120  66 1.668 1.997 
17 1.740 2.110  67 1.668 1.996 
18 1.734 2.101  68 1.668 1.995 
19 1.729 2.093  69 1.667 1.995 
20 1.725 2.086  70 1.667 1.994 
21 1.721 2.080  71 1.667 1.994 
22 1.717 2.074  72 1.666 1.993 
23 1.714 2.069  73 1.666 1.993 
24 1.711 2.064  74 1.666 1.993 
25 1.708 2.060  75 1.665 1.992 
26 1.706 2.056  76 1.665 1.992 
27 1.703 2.052  77 1.665 1.991 
28 1.701 2.048  78 1.665 1.991 
29 1.699 2.045  79 1.664 1.990 
30 1.697 2.042  80 1.664 1.990 
31 1.696 2.040  81 1.664 1.990 
32 1.694 2.037  82 1.664 1.989 
33 1.692 2.035  83 1.663 1.989 
34 1.691 2.032  84 1.663 1.989 
35 1.690 2.030  85 1.663 1.988 
36 1.688 2.028  86 1.663 1.988 
37 1.687 2.026  87 1.663 1.988 
38 1.686 2.024  88 1.662 1.987 
39 1.685 2.023  89 1.662 1.987 
40 1.684 2.021  90 1.662 1.987 
41 1.683 2.020  91 1.662 1.986 
42 1.682 2.018  92 1.662 1.986 
43 1.681 2.017  93 1.661 1.986 
44 1.680 2.015  94 1.661 1.986 
45 1.679 2.014  95 1.661 1.985 
46 1.679 2.013  96 1.661 1.985 
47 1.678 2.012  97 1.661 1.985 
48 1.677 2.011  98 1.661 1.984 
49 1.677 2.010  99 1.660 1.984 












1 2 3 4 5 6 7 8 
1 161.448 199.500 215.707 224.583 230.162 233.986 236.768 238.883 
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 
12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 
28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 
31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 
33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 
34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 
36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209 
37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201 
38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194 
39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187 
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 
41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174 
42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.438 2.324 2.237 2.168 
43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.318 2.232 2.163 
44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 2.313 2.226 2.157 





46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 2.304 2.216 2.147 
47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 2.299 2.212 2.143 
48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2.138 
49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134 
50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 
51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 2.283 2.195 2.126 
52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 2.279 2.192 2.122 
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.275 2.188 2.119 
54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 2.272 2.185 2.115 
55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 2.269 2.181 2.112 
56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 2.266 2.178 2.109 
57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 2.263 2.175 2.106 
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 2.260 2.172 2.103 
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.257 2.169 2.100 
60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 
62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 
63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 
64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 
65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 
66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 
68 3.982 3.132 2.740 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 
69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 
72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 
73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 
74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 
76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 
77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 
78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 
79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 
80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 
81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.213 2.125 2.055 
82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 2.211 2.123 2.053 
83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.210 2.122 2.052 
84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 2.209 2.121 2.051 
85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 2.207 2.119 2.049 
86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321 2.206 2.118 2.048 
87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 2.205 2.117 2.047 
88 3.949 3.100 2.708 2.475 2.318 2.203 2.115 2.045 
89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317 2.202 2.114 2.044 
90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 
91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 2.200 2.112 2.042 
92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 2.199 2.111 2.041 
93 3.943 3.094 2.703 2.470 2.312 2.198 2.110 2.040 
94 3.942 3.093 2.701 2.469 2.311 2.197 2.109 2.038 
95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 2.196 2.108 2.037 





97 3.939 3.090 2.698 2.465 2.308 2.194 2.105 2.035 
98 3.938 3.089 2.697 2.465 2.307 2.193 2.104 2.034 
99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.306 2.192 2.103 2.033 
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